
PRES IDEN
REPUELIK INDONESIA

LAMPIRAN I
PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 83 TAHUN 2O2O
TENTANG
RENCANA ZONASI KAWASAN ANTARWILAYAH SELAT MAKASSAR

SK No 017563 C

PETA BATAS RZ KAWASAN ANTARWILAYAH SELAT MAKASSAR



PRES IDEN
REPUBLIK INDONESIA

PETA BATAS RZ KAWASAN ANTARWILAYAH SELAT MAKASSAR
KETERANGAN GAMBAR

SKALA 1:500.000

SK No 017564C



PRES IDEN
REPUBLIK INDONESIA

SK No 017565 C

KAL
Rectangle



PRES IDEN
REPUBLIK INOONESIA

INDEKS PETA

SK No 017566C



PRES IOEN
REPUBLIK INDONESIA

SK No 017567 C



FRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

SK No 017568 C



PRES IOEN
REPUBLIK INOONESIA

SK No 017569 C



PRE S IDEN
REPUBLIK INDONESIA

SK No 017570C



PRES IDEN
REPUBLIK INOONESIA

SK No 017571 C



PRES IOEN .

REPUBLIK INDONESIA

SK No 017572 C



FRESIDEN
REPUBLIK INDONES IA

SK No 017573 C



PRES IOEN
REPUBLIK INOONESIA

Salinan sesuai dengan aslinya
ARIAT NEGARA REPUBLIK

ESIA
Hukum dan

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

JOKO WIDODO

ttd.

SK No 017574 C

Djaman



PRES IDEN
REPUBLIK INDONESIA

LAMPIRAN II
PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 83 TAHUN 2O2O
TENTANG
RENCANA ZONASI KAWASAN ANTARWILAYAH SELAT MAKASSAR

SK No 017575 C

PETA PETA RENCANA STRUKTUR RUANG LAUT



PRES IDEN
REPUBLIK INDONESIA

PETA PETA RENCANA STRUKTUR RUANG LAUT
KETERANGAN GAMBAR

SKALA 1:500.OO0

SK No 017576 C



PRE S IDEN
REPUBLIK INDONESIA

SK No 017577 C



PRE S I DEN
REPUBLIK INDONESIA

SK No 017578C



PRES IDEN
REPUBLIK INDONESIA

SK No 017579 C



PRES IDEN
REPUBLIK INDONESIA

SK No 017580 C



PRES IDEN
REPUBLIK INDONESIA

SK No 017581 C



PRES IDEN
REPUBLIK INOONESIA

SK No 017582 C



PRES IDEN
REPUBLIK TNDONESIA

SK No 017583 C



PRES IOEN
REFUBLIK INDONESIA

SK No 017584 C



PRES IDEN
REPUBLIK INDONESIA

SK No 017585 C



PRES IDEN
REPUBLIK INDONESIA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

JOKO WIDODO

ttdSalinan sesuai dengan aslinya
SEKRETARIAT NEGARA

INDONESIA
Hukum dan

SK No 017586 C
Djaman



PRE S IDEN
REPUBLIK INDONESIA

LAMPIRAN III
PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 83 TAHUN 2O2O
TENTANG
RENCANA ZONASI KAWASAN ANTARWILAYAH SELAT MAKASSAR

SK No 017587 C

PETA RENCANA POLA RUANG LAUT



PRES IDEN
REPUBLIK INDONESIA

PETA RENCANA POLA RUANG LAUT
KETERANGAN GAMBAR

SKALA 1:500.000

SK No 017588 C



atdz
zouoO

7
alrj y
d-o-df,ILul

d.

oo\€rar
r-ozYU

)



PRES IDEN
REPUBLIK INDONESIA

INDEKS PETA

SK No 017590 C



PRES IOEN
REPUBLIK INDONESIA

SK No 017591 C



PRES IDEN
REPUBLIK INOONESIA

SK No 017592 C



PRES IDEN
REPUBLIK INDONESIA

SK No 017593 C



FRES IDEN
REPUBLIK INDONESIA

SK No 0ll594C



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

SK No 017595 C



PRES IDEN
REPUBLIK INDONESIA

SK No 017596 C



PRE S IDEN
REPUBLIK INDONESIA

SK No 017597 C



PRES IDEN
REPUBLIK INDONESIA

Salinan sesuai dengan aslinya
SEKRETARIAT NEGARA

K INDONESIA
Hukum dan
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KEGIATAN YANG BERNILAI STRATEGIS NASIONAL

LAMPIRAN IV
PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 83 TAHUN 2O2O
TENTANG
RENCANA ZONASI KAWASAN
ANTARWILAYAH SELAT MAKASSAR

NO. PROYEK STRATEGIS NASIONAL LOKASI

A. Proyek Pembangunan Pelabuhan Baru dan Pengembangan Kapasitas

1 Makassar New Port Provinsi Sulawesi Selatan

2
Pengembangan Pelabuhan Palu (Pantoloan,
Teluk Palu)

Provinsi Sulawesi Tengah

B. Program Pembangunan Kilang Minyak

3 Upgrading kilang-kilang eksisting (RDMP) Provinsi Kalimantan Timur

4
Pengembangan lapangan Gendalo, Maha,
Gandang, Gahem, dan Bangka (Indonesian
Deepu ater Deuelopment Project I IDD)

Provinsi Kaiimantan Timur

5
Pengembangan Lapangan Jangkrik dan
Jangkrik North East Wilayah Kerja Muara
Bakau

Provinsi Kalimantan Timur

C. Pembangunan Kawasan Industri Prioritas/Kawasan Ekonomi Khusus

6 Kawasan Ekonomi Khusus Maloy Batuta
Trans - Provinsi Kalimantan Provinsi Kalimantan Timur

7 Kawasan Industri Batulicin Provinsi Kalimantan
Selatan

8 Kawasan Ekonomi Khusus Palu Provinsi Sulawesi Tengah

SK No 039203 A

D. Program .
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NO PROYEK STRATEGIS NASIONAL LOKASI

D. Program Pembangunan Infrastruktur Ketenagalistrikan

9
Pembangkitan Tenaga Listrik di Kota
Balikpapan Provinsi Kalimantan Timur

10
Pembangkitan Tenaga Listrik di Kota
Bontang Provinsi Kalimantan Timur

11
Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten
Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur

t2 Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten
Berau Provinsi Kalimantan Timur

13.
Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten
Paser

Provinsi Kalimantan Timur

14. Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten
Penajam Paser Utara Provinsi Kalimantan Timur

15.
Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten
Kutai Timur Provinsi Kalimantan Timur

L6
Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten
Kota Baru

Provinsi Kalimantan
Selatan

t7. Pembangkitan Tenaga Listrik di Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah

18.
Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten
Donggala Provinsi Sulawesi Tengah

t9 Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten
Toli-Toli Provinsi Sulawesi Tengah

20. Pembangkitan Tenaga Listrik di Kota
Makassar Provinsi Sulawesi Selatan

2t Pembangkitan Tenaga Listrik di Kota Pare-
Pare Provinsi Sulawesi Selatan

SK No 039204 A
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NO. PROYEK STRATEGIS NASIONAL LOKASI

22.
Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten
Barru Provinsi Sulawesi Selatan

23
Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten
Maros Provinsi Sulawesi Selatan

24.
Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten
Pangkajene Kepulauan Provinsi Sulawesi Selatan

25. Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten
Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan

26 Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten
Takalar Provinsi Sulawesi Selatan

27 Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten
Mamuju Provinsi Sulawesi Barat

28. Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten
Mamuju Utara Provinsi Sulawesi Barat

29.
Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten
Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat

30.
Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten
Majene Provinsi Sulawesi Barat

31.
Interkoneksi Kabel Laut I Ouerhead Pulau
Laut (Kota Baru) - Batulicin

Provinsi Kalimantan
Selatan

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd
Salinan sesuai dengan aslinya

KRETARIAT NEGARA
INDONESIA

Hukum dan
angan,

SK No 039205 A

Djaman
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PRES IDEN
REFUBLIK INDONESIA

INDIKASI PROGRAM UTAMA LIMA TAHUNAN

LAMPIRAN V
PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 83 TAHUN 2O2O
TENTANG
RENCANA ZONASI KAWASAN MANTARWILAYAH SELAT MAKASSAR

USULAN PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER
PENDANAAN

INSTANSI PELAKSANA
WAKTU PELAKSANAAN

I II III IV
PENANGGUNG

JAWAB
INSTANSI
TERKAIT

(2O2O-
2024)

(2O2s-
2029]|

(203O-
2034],

(203s-
2039]|

I. DUKUNGAN PERWUJUDAN
STRUKTUR RUANG LAUT

A. Susunan Pusat
pertumbuhan kelautan
dan perikanan
1 Pengembangan

dan/atau
peningkatan fungsi
pusat pertumbuhan
kelautan dan
perikanan

SK No 017625 C

1.1 Pengembangan



PRES IOEN
REPUBLIK INDONESIA
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USULAN PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER
PENDANAAN

INSTANSI PELAKSANA
WAKTU PELAKSANAAN

I II III IV
PENANGGUNG

JAWAB
INSTANSI
TERKAIT

(2O2O-
2024]'

(2O2s-
20291

(2030-
2034]'

(203s-
2039l'

1. 1. Pengembangan
sentra kegiatan
perikanan
tangkap
dan/atau
perikanan budi
daya

1. Kabupaten
Kotabaru;

2. Kabupaten Penajam
Paser Utara;

3. Kabupaten Maros;
4. Kabupaten

Pangkajene
Kepulauan;

5. Kabupaten Barru;
6. Kabupaten Takalar;

dan
7. Kabupaten Mamuju,

Anggaran
Pendapatan
dan Belanja
Negara (APBN),
Anggaran
Pendapatan
dan Belanja
Daerah (APBD),
dan/atau
sumber lain
yang sah

Kementerian
Agraria dan Tata
Ruang/Badan
Pertanahan
Nasional (Kemen.
ATR/BPN),
Kementerian
Pekerjaan Umum
dan Perumahan
Rakyat (Kemen.
PUPR),
Kementerian
Dalam Negeri
(Kemendagri), dan
Pemerintah
Daerah (Pemda)

1.2. Pengembangan
Sentra kegiatan
usaha
pergaraman

1. Kabupaten Takalar;
dan

2. Kabupaten
Pangkajene
Kepulauan.

APBN, APBD,
dan/atau
sumber lain
yang sah

KKP Kemen.
ATR/BPN,
Kemen. PUPR,
Kemendagri, dan
Pemda

I

SK No 017626C

2. Pengembangan

Kementerian
Kelautan dan
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USULAN PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER
PENDANAAN

INSTANSI PELAKSANA WAKTU PELAKSANAAN
I II III IV

PENANGGUNG
JAWAB

INSTANSI
TERKAIT

(2O2O-
2O24l.

(2O2s-
20291

(2O30-
2034l.

(203s-
2039]'

2 Pengembangan
dan/atau
peningkatan fungsi
pusat industri
kelautan
2.1. Pengembangan

Sentra Industri
Bioteknologi
Kelautan

1. Kabupaten Takalar;
dan

2. Kabupaten Barru.

APBN, APBD,
dan/atau
sumber lain
yang sah

KKP Kemen.
ATR/BPN,
Kemen. PUPR,
Kemendagri,
Kementerian
Perindustrian
(Kemenperin),
Badan Pengkajian
dan Penerapan
Teknologi (BPPT),
dan Pemda

I I

2.2. Pengernbangan
Sentra Industri
Maritim

1. Kota Samarinda;
2. Kota Balikpapan;

dan
3. Kota Makassar.

APBN, APBD,
dan/atau
sumber lain
yang sah

KKP Kemen.
ATR/BPN,
Kemen. PUPR,
Kemendagri,
Kemenperin,
BPPI, dan Pemda

I I I I

SK No 017627 C

B. Sistem



PRES IDEN
REPUELIK INDONESIA

-4-

USULAN PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER
PENDANAAN

INSTANSI PELAKSANA
WAKTU PELAKSANAAN

I II III IV
PENANGGUNG

JAWAB
INSTANSI
TERKAIT

(2O2O-
2O24l'

(2O2s-
20291

(2030-
2034],

(203s-
20391

B. Sistem Jaringan
Prasarana dan Sarana
Laut
1 Peningkatan status

Pelabuhan Laut
1.1. Pelabuhan

Utama
1. Pelabuhan

Balikpapan; dan
2. Pelabuhan

Pantoloan.

APBN dan/atau
sumber lain
yang sah

Kemenhub KKP dan Kemen.
PUPR I

1.2. Pelabuhan
Pengumpul

1. Pelabuhan
Sebuku;

2. Pelabuhan Kota
Baru;

3. Pelabuhan Tana
Paser/ Pondong;

4. Pelabuhan
Penajem Paser;

5. Pealbuhan Kuala
Semboja/ Sebulu;

6. Pelabuhan
Samarinda;

APBN dan/atau
sumber lain
yang sah

Kemenhub KKP dan Kemen
PUPR I

SK No 017628C

7. Pelabuhan
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USULAN PROGRAM UTAMA LOKASI
SUMBER

PENDANAAN

INSTANSI PELAKSANA
WAKTU PELAKSANAAN

I II III IV
PENANGGUNG

JAWAB
INSTANSI
TERKAIT

(2O2O-
20241

(2O25-
2029],

(2030-
20341

(203s-
20391

7

8

9

Pelabuhan Tanjung
Santan;
Pelabuhan Tanjung
Laut;
Pelabuhan Lhok
Tuan;
Pelabuhan
Sangatta;
Pelabuhan Maloy;
Pelabuhan Toli-
Toli;
Pelabuhan Wani;
Pelabuhan
Donggala;
Pelabuhan Belang-
Belang;
Pelabuhan
Mamuju;
Pelabuhan Pare-
Pare;

10

11

t2

13

t4

15

16

t7

SK No 017629 C

18. Pelabuhan
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USULAN PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER
PENDANAAN

INSTANSI PELAKSANA WAKTU PELAKSANAAN
I II III IV

PENANGGUNG
JAWAB

INSTANSI
TERKAIT

(2O2O-
2O24],

(2O2s-
20291

(2O3O-
2034]'

(203s-
2039l'

18. Pelabuhan
Garongkong; dan

19. Pelabuhan
Makassar.

1.3. Pelabuhan
Pengumpan
Regional

1. Pelabuhan
Serongga;

2. Pelabuhan Tanjung
Batu;

3. Pelabuhan
Sangkurilang;

4. Pelabuhan
Ogoamas;

5. Pelabuhan Pasang
Kayu;

6. Pelabuhan Palipi;
7. Pelabuhan Majene;
8. Pelabuhan Tanjung

Silopo/ Polewali;

APBN, APBD,
dan/atau
sumber lain
yang sah

Kemenhub KKP, Kemen.
PUPR, dan Pemda I

SK No 017630 C

9. Pelabuhan
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USULAN PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER
PENDANAAN

INSTANSI PtrLAKSANA
WAKTU PELAKSANAAN

I II III IV
PENANGGUNG

JAWAB
INSTANSI
TERKAIT

(2O2O-
2024],

(2O2s-
20291

(2030-
20341

(203s-
2039l'

9. Pelabuhan
Awerange; dan

10. Pelabuhan
Biringkasi.

1.4. Pelabuhan
Pengumpan
I.okal

1. Pelabuhan Malala;
2. Pelabuhan Budong-

Budong;
3. Pelabuhan Ambo;
4. Pelabuhan

Popoongan;
5. Pelabuhan

Marambombang;
dan

6. Pelabuhan P.
Sabutung.

APBN, APBD,
dan/atau
sumber lain
yang sah

Kemenhub KKP, Kemen.
PUPR, dan Pemda

2. Penataan sebaran,
hierarki, dan
peningkatan peran
Pelabuhan
Perikanan

SK No 017631 C
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USULAN PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER
PENDANAAN

INSTANSI PELAKSANA
WAKTU PELAKSANAAN

I II III IV
PENANGGUNG

JAWAB
INSTANSI
TERKAIT

(2O2O-
20241

(2O2s-
20291

(2030-
20341

(203s-
2039l

2.1. Penumbuhan
Ekonomi
Jejaring

1. Pelabuhan
Perikanan Kasiwah;

2. Pelabuhan
Perikanan Bonto
Bahari Maros;

3. Pelabuhan
Perikanan Beba;

4. Pelabuhan
Perikanan Polejiwa;

5. Pelabuhan
Perikanan Kotabaru;

6. Pelabuhan
Perikanan Manggar
Baru;

7. Pelabuhan
Perikanan Kampung
Baru Tengah;

8. Pelabuhan
Perikanan Tanjung
Limau.

APBN, APBD,
dan/atau
sumber lain
yang sah

KKP Kemen. PUPR dan
Pemda

SK No 017632 C

2.2. Penumbuhan
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USULAN PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER
PENDANAAN

INSTANSI PELAKSANA
WAKTU PELAKSANAAN

I II III IV
PENANGGUNG

JAWAB
INSTANSI
TERKAIT

(2O2O-
2O241

(2o2s-
2O29l.

(2030-
2034l'

(2035-
2039l'

2.2.Peutmbuhan
Ekonomi
Industri

1. Pelabuhan
Perikanan Untia;

2. Pelabuhan
Perikanan Donggala;

3. Pelabuhan
Perikanan Kasiwah;
dan

4. Pelabuhan
Perikanan Ogotua.

APBN, APBD,
dan/atau
sumber lain
yang sah

KKP Kemen. PUPR dan
Pemda

II. DUKUNGAN PERWUJUDAN
POLA RUANG LAUT
A. Kawasan Pemanfaatan

Umum
1 Pengembangan dan

pengelolaan zorra
perikanan tangkap

zonaU8 APBN dan/atau
sumber lain
yang sah

KKP

2 Pengembangan dan
pengelolaan zorla
perikanan budi
daya

zonaU9 APBN
dan/atau
sumber lain
yang sah

KKP

SK No 017633 C

3. Pengembangan.
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USULAN PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER
PENDANAAN

INSTANSI PELAKSANA
WAKTU PELAKSANAAN

I II III IV
PENANGGUNG

JAWAB
INSTANSI
TERKAIT

(2O2O-
2O241

(2O2s-
2029)

(2030-
2034l.

(203s-
20391

3. Pengembangan
zona Pertambangan
minyak dan gas
bumi

zona U5 APBN dan/atau
sumber lain
yang sah

Kementerian
Energi dan
Sumber Daya
Mineral (Kemen
ESDM)

KKP dan Badan
Usaha Milik
Negara (BUMN)

I

4 Pengelolaan
pertahanan
keamanan

zofla
dan

4.1. Pengendalian
dampak
lingkungan di
wilayah
pertahanan

zona U18 APBN Kementerian
Pertahanan
(Kemenhan)

Tentara Nasional
Indonesia (TNI) I

4.2. Pengalokasian
ruang laut
untuk
kepentingan
pertahanan
dan
keamanan

zonaUlS APBN Kemenhan TNI dan KKP I

SK No 017634C

4.3. Peningkatan
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USULAN PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER
PENDANAAN

INSTANSI PELAKSANA
WAKTU PELAKSANAAN

I II III IV
PENANGGUNG

JAWAB
INSTANSI
TERKAIT

(2O2O-
2O24l,

(2o2s-
2029)

(2030-
2034]'

(2035-
2039]'

4.3. Peningkatan
pengawasan
dan
penegakan
hukum laut

zonaU18 APBN Kemenhan TNI I I I
5 Pengembangan

zona pariwisata
zonaUl APBN dan/atau

sumber lain
yang sah

Kementerian
Pariwisata
(Kemenpar)

KKP dan Kemen.
PUPR I I

B. Kawasan Konservasi

1. Peningkatan
efektifitas
pengelolaan dan
pelindungan
Kawasan
Konservasi
Maritim

zona C2 APBN dan/atau
sumber lain
yang sah

KKP Kementerian
Lingkungan
Hidup dan
Kehutanan
(KLHK),
Kemendikbud,
dan instansi non
pemerintah

I

C. Alur Laut

SK No 017635 C
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USULAN PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER
PENDANAAN

INSTANSI PELAKSANA
WAKTU PELAKSANAAN

I II III IV
PENANGGUNG

JAWAB
INSTANSI
TERKAIT

(2O2O-
2O24l.

(2O2s-
20291

(2030-
2034l'

(203s-
2039]t

1 Penetapan Alur
Pelayaran Masuk
Pelabuhan dan
Alur Pelayaran
Umum dan
Perlintasan,
sistem rute, tata
cara berlalu lintas
dan daerah labuh
kapal sesuai
kepentingannya

1. Pelabuhan
Balikpapan;

2. Pelabuhan
Pantoloan;

3. Pelabuhan Sebuku;
4. Pelabuhan Kota

Baru;
5. Pelabuhan Tana

Paser/Pondong;
6. Pelabuhan Penajem

Paser;

7. Pelabuhan Kuala
Semboja/Sebulu;

8. Pelabuhan
Samarinda;

9. Pelabuhan Tanjung
Santan;

10. Pelabuhan Tanjung
Laut;

APBN, APBD,
dan/atau
sumber lain
yang sah

Kemenhub TNI, KKP, dAN
Pemda I I

SK No 017636C

11. Pelabuhan
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USULAN PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER
PENDANAAN

INSTANSI PELAKSANA
WAKTU PELAKSANAAN

I II III IV
PENANGGUNG

JAWAB
INSTANSI
TERKAIT

(2O2O-
2O241

(2O2s-
2029I.

(2030-
2034],

(203s-
2039],

1 1. Pelabuhan Lhok
Tuan;

12. Pelabuhan Sangatta;
13. Pelabuhan Maloy;
14. Pelabuhan Toli-Toli;
15. Pelabuhan Wani;
16. Pelabuhan

Donggala;
17. Pelabuhan Belang-

Belang;
18. Pelabuhan Mamuju;
19. Pelabuhan Pare-

Pare;

20. Pelabuhan
Makassar;

2 1. Pelabuhan Serongga;
22. Pelabuhan Tanjung

Batu;
23. Pelabuhan

Sangkurilang;

SK No 017637 C

24. Pelabuhan
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USULAN PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER
PENDANAAN

INSTANSI PELAKSANA
WAKTU PELAKSANAAN

I II III IV
PENANGGUNG

JAWAB
INSTANSI
TERKAIT

(2O2O-
2024l.

(2O2s-
20291

(2030-
2034l'

(203s-
2039]'

24. Pelabuhan Ogoamas;
25. Pelabuhan Pasang

Kayu;
26. Pelabuhan Palipi;
27. Pelabuhan Majene;
28. Pelabuhan Tanjung

Silopo/ Polewali;
29. Pelabuhan

Awerange;
30. Pelabuhan

Biringkasi;
31. Pelabuhan Malala;
32. Pelabuhan Budong-

Budong;
33. Pelabuhan Ambo;
34. Pelabuhan

Popoongan;
35. Pelabuhan

Marambombang;
dan

SK No 017638 C

36. Pelabuhan
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USULAN PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER
PENDANAAN

INSTANSI PELAKSANA
WAKTU PELAKSANAAN

I II III IV
PENANGGUNG

JAWAB
INSTANSI
TERKAIT

(2O2O-
2O24l'

(2O2s-
2029l.

(2030-
2034],

(203s-
203el

36. Pelabuhan P
Sabutung.

2. Penataan,
pengamanan, dan
perawatan Jalur
Pipa Bawah Laut

alur T2 APBN dan/atau
sumber lain
yang sah

Kemenhub Kemen. ESDM
dan KKP I I

3. Penggelaran,
pengamanan, dan
perawatan Jalur
Kabel Bawah Laut

alur T3 APBN dan/atau
sumber lain
yang sah

Kementerian
Komunikasi dan
Informasi
(Kemenkominfo)

Kemenhub dan
KKP I

4. Alur migrasi biota
laut
4.1. Pengalokasian

ruang dan
pelindungan
Alur Migrasi
Penyu

alur T4.1 APBN dan/atau
sumber lain
yang sah

KKP KLHK dan
instansi non
pemerintah I I

SK No 017639 C

4.2. Pengalokasian



PRES IDEN
REPUBLIK INOONESiA

-16-

USULAN PROGRAM UTAMA LOKASI SUMBER
PENDANAAN

INSTANSI PELAKSANA
WAKTU PELAKSANAAN

I II III IV
PENANGGUNG

JAWAE}
INSTANSI
TERKAIT

(2O2O-
20241

(2O2s-
2029t.

(2030-
20341

(203s-
20391

4.2. Pengalokasian
ruang dan
perlindungan
Alur Migrasi
Cetacea

alur T4.2 APBN dan/atau
sumber lain
yang sah

KKP KLHK dan
instansi non
pemerintah

I I
4.3. Pengalokasian

ruang dan
perlindungan
Alur Migrasi
Tuna

alur T4.5 APBN dan/atau
sumber lain
yang sah

KKP KLHK dan
instansi non
pemerintah

I I I
4.4. Pengalokasian

ruang dan
perlindungan
Alur Migrasi
Sidat

alur T4.6 APBN dan/atau
sumber lain
yang sah

KKP KLHK dan
instansi non
pemerintah I I

Salinan sesuai dengan aslinya
SEKRETARIAT NEGARA

K INDONESIA
Hukum dan

undangan,

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

JOKO WIDODO

SK No 017640C Djaman


